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SUMMARY

AYU MASLAMIA Eggs Hatching of Java Combtail Fish (Belontia hasselti) in
Media with Different pH. (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and
DANANG YONARTA).

The production of java combtail fish fry is still depended on nature, therefore
it is necessary to carry out semi nature breeding. pH is one of the factors that play
an important role in hatching. pH affects the activity of the enzyme chorionase to
soften the chorion, so that the egg shell becomes thin. This research aimed to
determine the best pH in the media for hatching java combtail. This research was
carried out at the Laboratory of Basic Fisheries and Laboratory of Microbiology
and Biotechnology of Fishery Products, Department of Fisheries, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University in December 2023-January 2024. This research
used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications.
The pH treatments at hatching were: pH 4 +0.3 (P1), pH 5 +0.3 (P2), pH 6 +0.3
(P3), pH 7 0.3 (P4) and pH 8 +0.3 (P5). The results of the study showed that
different pH media of Java combtail eggs had a significant effect on the percentage
of hatching, hatching time, survival of the larvae, absolute in length and absolute
weight growth of the larvae, but had no significant effect on the percentage of
abnormal larvae. P4 was the best treatment which produces the highest hatching
percentage 90.00%, hatching time 27.33 hours, larval survival 96.19%, no
abnormalities larvae, absolute length growth of 4.94 mm and the absolute weight
growth 0.04 g. Water quality during the research was still within the tolerance range
for hatching and rearing of Java combtail larvae.
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RINGKASAN

AYU MASLAMIA Penetasan Telur Ikan Selincah (Belontia hasselti) pada Media
Dengan pH Berbeda. (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan
DANANG YONARTA).

Produksi benih ikan selincah masih bergantung pada alam, oleh karena itu
perlu dilakukan pembenihan secara semi alami. pH merupakan salah satu faktor
yang berperan penting terhadap penetasan. pH mempengaruhi aktivitas enzim
chorionase untuk melunakan korion sehingga cangkang telur menjadi tipis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH terbaik pada media penetasan ikan
selincah. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan dan
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2023-Januari 2024.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan pH pada penetasan adalah: media pH 4 +0,3 (P1), pH 5
10,3 (P2), pH 6 +0,3 (P3), pH 7 +0,3 (P4) dan pH 8 0,3 (P5). Hasil penelitian
menunjukan bahwa media pH yang berbeda pada telur ikan selincah berpengaruh
nyata terhadap persentase penetasan, lama waktu menetasan, kelangsungan hidup
larva, pertumbuhan panjang dan bobot mutlak larva, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase abnormalitas larva. P4 merupakan perlakuan yang terbaik
menghasilkan persentase penetasan tertinggi 90,00%, lama waktu menetas 27,33
jam, kelangsungan hidup larva 96,19%, tidak ada kecacatan larva, pertumbuhan
panjang mutlak 4,94 mm dan pertumbuhan bobot mutlak 0,04 g. Kualitas air selama
penelitian masih berada pada kisaran toleransi untuk penetasan dan pemeliharaan
larva ikan selincah.

Kata kunci: chorionase, penetasan, pH, selincah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan sejenis ikan dari suku guramian
(Osphronemidae). Ikan ini dikenal dengan nama lain yaitu Kakapar, Klopar dan
Selincah. Pembudidaya ikan saat ini masih belum mampu memproduksi benih ikan
selincah secara mandiri dan terus menerus sehingga ketersediaan benih untuk usaha
budidaya ikan selincah masih mengandalkan tangkapan dari alam (Yonarta et al.,
2023). Salah satu upaya untuk memproduksi ikan selincah adalah dengan
melaksanakan kegiatan budidaya ikan selincah berkelanjutan untuk mengatasi
penurunan stok populasi ikan.

Proses penetasan telur pada ikan selincah merupakan salah satu parameter
keberhasilan budidaya ikan selincah. Proses penetasan telur pada ikan selincah
dilakukan agar dapat menyuplai benih ikan selincah. Penelitian Yonarta et al.
(2023), penggunaan hormon gonadotropin dengan dosis 0,5 ml kg™ menghasilkan
fekunditas sebanyak 2.677 butir telur, persentase pembuahan telur 75% dan
persentase penetasan telur tertinggi yaitu 93%. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor internal meliputi kematangan gonad, hormon,
volume kuning telur dan kualitas telur dari induk dan faktor eksternal yaitu dari
kualitas air seperti pH, suhu, alkalinitas, amonia, pencahayaan, salinitas dan pakan
(Ardriyanto et al., 2013). Derajat keasaman atau pH merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi perkembangan penetasan telur ikan selincah. Hal ini karena
parameter kualitas air berupa pH yang kurang baik akan mempengaruhi aktivitas
dari enzim chorionase yang berfungsi mereduksi korion menjadi lembek, sehingga
cangkang telur menipis (Korwin, 2012). Enzim chorionase akan bekerja dengan
baik jika pH 7,1-9,6. Berdasarkan penelitian Violita et al. (2019) ikan betok
membutuhkan pH 7£0,2 memperoleh persentase penetasan yaitu 86%. Ikan nila
merah menghasilkan persentase telur menetas sebesar 96% dengan media pH 7+0,2
(Astuti, 2018), sementara ikan gabus membutuhkan pH 70,2 memperoleh
presentase penetasan 83,67% dengan kelangsungan hidup sebesar 84% (Altiara et

al., 2016). Penelitian (Sinaga, 2022), penetasan ikan sepatung membutuhkan pH
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70,2 dengan tingkat kelangsungan hidup 96% dan ikan mas membutuhkan nilai
pH yang terbaik yaitu 7+0,2 dengan kelangsungan hidup 95% (Saleh et al., 2013).
Namun pH terbaik untuk penetesan telur ikan selincah belum diketahui, sehingga
perlu dilakukan penelitian mengenai kebutuhan pH terbaik pada ikan selincah untuk
menghasilkan persentase penetasan telur yang tinggi, kelangsungan hidup,

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak larva yang baik.

1.1. Rumusan Masalah

Ikan selincah masih menggantungkan hasil dari tangkapan alam. Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah tersebut ialah perlu dilakukan budidaya ikan
selincah. Fekunditas ikan selincah masih tergolong rendah yaitu sebesar 326 butir
telur, persentase pembuahan telur 91,36% dan persentase penetasan telur tertinggi
yaitu 43,23% (Fathur, 2022). Hal ini disebabkan faktor internal yaitu berasal dari
induknya dan faktor eksternal yaitu dari kualitas air. Salah satu parameter kualitas
air yang mempengaruhi yaitu berupa pH. Karena pH yang rendah dapat
menghambat Kinerja dari enzim chorionase. Jika enzim chorionase terhambat akan
menyebabkan waktu perkembangan embrio lebih lama. Maka dari itu pH air yang
baik dapat meningkatkan aktivitas enzim chorionase yang berperan dalam
melunakkan korion, sehingga proses penetasan telur berlangsung (Tang dan
Affandi, 2001). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menentukan
pH terbaik yang mendukung persentase penetasan telur, lama waktu penetasan,
kelangsungan hidup larva dan pertumbuhan panjang dan bobot mutlak larva ikan

selincah.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan pH yang terbaik untuk
persentase penetasan, lama waktu penetasan, persentase abnormalitas larva,
pertumbuhan panjang dan bobot mutlak larva ikan selincah. Manfaat dari penelitian

ini adalah sebagai sumber informasi atau referensi bagi pembudidaya ikan selincah.
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